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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin hari semakin cepat 

dalam berbagai aspek kehidupan termasuk dalam bidang pendidikan, merupakan 

suatu upaya untuk menjembatani masa sekarang dan masa yang akan datang yaitu 

dengan jalan memperkenalkan pembaharuan-pembaharuan yang cenderung 

mengejar efisiensi dan efektivitas. Pembaharuan yang mengiringi perputaran 

zaman yang tak henti-hentinya berputar sesuai dengan kurun waktu yang telah 

ditentukan. Kebutuhan akan layanan individual terhadap peserta didik dan 

perbaikan kesempatan belajar bagi peserta didik itu sendiri, telah menjadi faktor 

utama timbulnya pembaharuan pendidikan. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi 

perkembangan tersebut, lembaga pendidikan selalu mengupayakan suatu program 

yang sesuai dengan perkembangan anak secara terus menerus sesuai dengan 

zaman, situasi, kondisi, dan kebutuhan peserta didik.1 

Pendidikan adalah aktivitas atau usaha manusia untuk menumbuhkan serta 

mengembangkan potensi-potensi bawaan peserta didik, baik jasmani ataupun 

rohani untuk memperoleh hasil dan prestasi. Dengan kata lain, bahwa pendidikan 

dapat diartikan sebagai suatu hasil peradaban bangsa yang dikembangkan atas 

                                                             
1Udin Syaefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2012), hal. 1-2 

1 
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dasar pandangan hidup bangsa Indonesia yang berdasarkan pancasila berupa “ 

nilai dan norma masyarakat” yang berfungsi sebagai filsafat pendidikan. 2 

Sebagai pendidik kita harus mampu untuk menjadikan diri kita sebagai 

seorang pendidik yang professional dan menyenangkan. Guru adalah orang yang 

mendidik, mengadakan pelajaran, memberikan bimbingan, menambahkan 

pelatihan fiisik, atau non fisik, memberikan penilaian, dan melakukan evaluasi, 

berkala, berkaitan dengan satu ilmu atau lebih kepada seluruh peserta didik. Selain 

itu, guru juga mempunyai tanggung jawab dalam mendidik siswa agar 

mempunyai tingkah laku yang baik, baik itu ketika berada di lingkungan sekolah 

maupun masyarakat. Guru merupakan seseorang yang paling menentukan dan 

pemegang peranan penting dalam proses belajar mengajar. 

Seorang guru harus memiliki strategi agar siswa dapat belajar secara aktif, 

efisien, mengena pada tujuan pembelajaran yang diharapkan serta menyenangkan 

bagi peserta didiknya. Permasalahan yang banyak ditemui pada pembelajaran Pkn, 

yaitu masih banyak problematika dalam pembelajaran atau lemahnya proses 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru, salah satunya pada metode pembelajaran 

yang diterapkan. Oleh karena itu, untuk menciptakan proses belajar yang 

menyenangkan, tentunya guru sebagai tenaga pendidik yang professional harus 

memfasilitasi dirinya dengan berbagai macam ilmu pengetahuan, pengalaman, 

serta keterampilan tentang keguruan. Menurut Fathurrahman dan Suryana, guru 

professional adalah guru yang menguasai ilmu pengetahuan yang diajarkan dan 

ahli dalam mengajarkannya. Dengan kata lain, guru professional adalah guru yang 

                                                             
2Hamid Darmadi, Pengantar Pendidikan Era Globalisasi Konsep Dasar, Teori, Strategi, 

dan Implementasi Dalam Pendidikan Globalisasi, (Banten: an1mage, 2019), hal. 1 
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mampu mengajarkan peserta didiknya tentang pengetahuan yang dikuasainya 

dengan baik dan juga mampu membuat proses pembelajaran yang berlangsung 

menyenangkan dan diminati oleh banyak siswa.  

Dalam melakukan pembelajaran PKn, guru harus memperhatikan 

bagaimana orientasi pelajaran PKn dari mengajar sampai ke pembelajaran. 

Pengajaran yang diberikan kepada anak didik mengenai kebhinekaan yaitu 

mencakup; cirri khas Indonesia, keanekaragaman suku, budaya, dan agama. 

Kebinekaan merupakan sifat nyata bangsa Indonesia yang sering kita banggakan, 

sekaligus juga sering kita perhatikan. Hal tersebut dikarenakan mengatur 

masyarakat yang heterogen jauh lebih sulit dibandingkan dengan mengatur 

masyarakat homogen. Masyarakat yang heterogen yaitu masyarakat yang 

mempunyai cita-cita, keinginan dan harapan yang jauh lebih bervariasi 

dibandingkan dengan masyarakat homogen. Kebhinekaan bangsa Indonesia 

dilatarbelakangi dengan adanya suku-suku bangsa di Indonesia yang sangat 

banyak, dimana setiap suku bangsa tersebut mempunyai ciri-ciri atau karakternya 

tersendiri, baik itu dalam aspek sosial maupun budaya. 

Dalam mata pelajaran PKn, pada saat menerima materi pelajaran ini, siswa 

masih banyak mengalami kendala yaitu kesulitan dalam memahami pelajaran 

tersebut apabila hanya disammpaikan dengan menggunakan metode ceramah, 

tanpa menggunakan metoode belajar yang lainnya. Hal tersebut merupakan suatu 

kelemahan, karena kurangnya pemanfaatan dan penggunaan media serta 

pemilihan metode yang tepat pada saat proses pembelajaran. Salah satu metode 

yang peneliti yakini mampu mengatasi masalah tersebut adalah dengan metode 
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pembelajaran PBL (Problem Based Learning). PBL merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang dimulai dengan mengajukan masalah dan dilanjutkan dengan 

menyelesaikan masalah itu sendiri. Metode PBL adalah metode pembelajaran 

dimana siswa belajar dengan inspirasi, pemikiran kelompok, dan menggunakan 

informasi terkait yang ada didalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di MIN 4 Langsa pada 

siswa kelas III, disini peneliti menemukan masih terdapat beberapa siswa yang 

belum memiliki sikap saling menghargai baik kepada guru ataupun teman 

sebayanya, siswa juga masih kurang dalam bersosoalisasi.Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti beranggapan perlu dilakukannya penelitian tindakan kelas (PTK) 

mengenai “Menumbuhkan Sikap Kebhinekaan Pada Siswa Melalui PBL Kelas 

III MIN 4 Langsa”. 

 

B. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi 

dengan bagaimana menumbuhkan sikap kebhinekaan terhadap teman pada materi 

hak dan kewajibannku dengan metode PBL kelas III MIN 4 Langsa pada mata 

pelajaran PKn, tahun ajaran genap 2020/2021. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; Bagaimana penerapan 
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metode Problem Based Learning dapat menumbuhkan sikap kebhinekaan pada 

siswa kelas III MIN 4 Langsa? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana menumbuhkan sikap kebhinekaan siswa melalui metode PBL di kelas 

III MIN 4 Langsa. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun penelitian yang peneliti lakukan ini, diharapkan dapat memberi 

manfaat bagi peneliti sendiri ataupun pihak-pihak yang terkait, yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan sikap kebhinekaan pada 

siswa kelas III MIN 4 Langsa melalui metode PBL. 

2. Secara Praktis  

a. Untuk anak; 

1) Menumbuhkan sikap kebhinekaan. 

2) Siswa mendapat pengetahuan baru. 

b. Untuk Guru; 

1) Agar guru lebih kreatif dan inovatif. 

2) Untuk menambah pengalaman langsung dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

c. Untuk sekolah; 



6 

 

1) Sekolah mampu mengevaluasi model dan metode 

pembelajaran yang tepat dan cocok untuk menumbuhkan sikap 

kebhinekaan pada siswa kelas III.  
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Penelitian Tindakan Kelas  

Penelitian tindakan kelas adalah untuk mengidentifikasi permasalahan 

di kelas sekaligus dapat memberi pemecahan masalahnya. Menurut Hopkins 

penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang mengkombinasikan prosedur 

penelitian dengan tindakan subtantif, suatu tindakan yang dilakukan dalam 

disiplin inkuiri atau suatu usaha untuk memahami apa yang terjadi, sambil terlibat 

dalam sebuah proses perbaikan atau perubahan. Sedangkan menurut Joni dan 

Tisno, PTK merupakan suatu kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan 

yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan-tindakan 

yang dilakukannya, serta untuk memperbaiki kondisi dimana praktek 

pembelajaran terus dilakukan.3 

Suyanto juga mendefinisikan penelitian tindakan kelas merupakan 

penelitian praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. 

Upaya perbaikan ini dilakukan dengan cara melakukan tindakan untuk mencari 

jawaban atas permasalahan yang diangkat dari kegiatan tugas guru sehari-hari di 

kelasnya. Permasalahan itu merupakan permasalahan factual yang benar-benar 

dihadapi lingkungannya, bukan permasalahan yang direkayasa. Rochiati juga 

berpendapat bahwa penelitian tindakan kelas adalah bagaimana usaha sekelompok 

guru dalam mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka, dan belajar 

                                                             
3Zetty Azizatun Ni’mah, “Urgensi Penelitian Tindakan Kelas Bagi Peningkatan 

Profesionalitas Guru Antara Cita dan Fakta”, Realita, Vol. 15, No. 2, 2017, hal. 3 

6 
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dari pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencoba suatu gagasan perbaikan 

dalam praktek pembelajaran mereka dan melihat pengaruh nyata dari upaya itu.4 

Terdapat beberapa karakteristik dari PTK, yaitu: 1) adanya 

permasalahan yang dirasakan guru mendesak dan perlu untuk segera diselesaikan. 

2)refleksi diri, merupakan ciri khas di PTK yang paling esensial, hal ini sekaligus 

membedakan antara penelitian pada umumnya yang menggunakan responden atau 

populasi secara objektif dalam mengumpulkan data, sedangkan dalam PTK 

pengumpulan data disertai dengan refleksi diri. 3) dilakukan didalam kelas, kelas 

yang dimaksud bukan ruang yang dibatasi empat dinding, tetapi proses 

pembelajaran antara guru dan siswa melalui interaksi. 4) bertujuan memperbaiki 

pembelajaran tiada henti. Siklus demi siklus mencerminkan perbaikan demi 

perbaikan yang akan dicapai.5 

Berikut dijelaskan beberapa model desain penelitian tindakan kelas dan 

pengembangannya:6 

1. Model Kurt Lewin 

Model ini menjadi acuan pokok dari model PTK yang lain. Kurt 

Lewin inilah yang pertama kali memperkenalkan adanya penelitian 

tindakan. Konsep PTK Kurt Lewin terdiri dari empat komponen yaitu 

perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan 

refleksi (reflecting). Hubungan keempat komponen tersebut dipandang 

sebagai suatu siklus. 

2. Model Kemmis & Mc.Tanggart 
                                                             
4Ibid, hal.3 
5Ibid, hal.6 
6Ibid, hal.7-10 
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Model Kemmis dan McTaggart merupakan pengembangan dari 

model Kurt Lewin. Dalam Kemmis dan McTanggart komponen acting 

(tindakan) dan observing (pengamatan) dijadikan sebagai satu kesatuan. Hal 

ini didasari bahwa pada kenyataannya penerapan tindakan dan pengamatan 

tidak dapat dipisahkan. Dua kegiatan ini merupakan kegiatan yang 

dilakukan dalam waktu yang bersamaan. Keempat komponen dalam model 

Kemmis dan Mc Tanggart dipandang sebagai suatu siklus, dalam hal ini 

merupakan suatu putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan 

obesrvasi dan releksi. Berdasarkan refleksi kemudisan disusun rencana 

(perbaikan), tindakan, dan observasi serta refleksi, demikian seterusnya. 

Banyaknya siklus tergantung pada permasalahan yang akan dipecahkan. 

3. Model Ebbut 

Model Ebbut terdiri atas tiga siklus. Pada siklus pertama, ide awal 

dikembangkan menjadi langkah tindakan satu. Kemudian tindakan pertama 

dimonitar implementasi pengaruhnya terhadap subyek yang diteliti.Semua 

pengaruh dicatat secara sistematis, termasuk keberhasilan dan kegagalan 

yang terjadi. Catatan monitor tersebut digunakan sebagai bahan acuan dalam 

melakukan revisi rencana umum tahap kedua.  

Pada siklus kedua, atas dasar bahan acuan siklus pertama, rencana 

umum hasil revisi dibuat, dan langkah tindakan dilaksanakan, serta 

dimonitor efek tindakan yang terjadi pada subyek yang diteliti.Selanjutnya 

didokumentasikan efek tindakan tersebut secara detail, untuk digunakan 

sebagai acuan masuk siklus akhir. 
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Pada siklus tiga, dilakukan tindakan seperti siklus sebelumnya, 

didokumentasi efek tindakan, kemudian kembali ke tujuan umum penelitian 

tindakan, guna mengetahui apakah permasalahan yang telah dirumuskan 

terpecahkan dan tujuan dapat tercapa. 

4. Model Elliot 

Model ini dikembangkan oleh Elliot dan Edelman. Mereka 

mengembangkan dari model Kemmis yang dibuat lebih rinci pada setiap 

siklusnya. Pengembangan secara rinci ini mempunyai tujuan utama, agar 

lebih memudahkan para peneliti dalam melakukan tindakan penelitian. 

Proses yang telah dilaksanakan dalam semua tindakan tersebut, kemudian 

digunakan untuk menyusun laporan penelitian. 

5. Model Mc Kernan 

Dalam model ini, setiap siklus tindakan yang ada selalu dievaluasi 

guna melihat hasil tindakan, apakah tujuan dapat dicapai dan permasalahan 

penelitian dapat dipecahkan.Jika pada siklus kedua ternyata tindakan yang 

diberikan sudah dapat memecahkan masalah, maka penelitian dapat 

diakhiri.Sebaliknya, jika penelitian belum dapat mencapai tujuan dan 

memecahkan masalah penelitian, maka peneliti masuk pada siklus 

berikutnya. 

Penelitian Tindakan Kelas dipandang lebih sesuai untuk bidang 

pendidikan, karena sifat objek dan sasarannya yang beragam dan 

dinamis.Dalam pelaksanaannya, prosedur dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Penetapan focus masalah penelitian. 

2. Perencanaan tindakan. 

3. Pelaksanaan tindakan dan observasi-interpretasi. 

4. Analisis, refleksi, dan validasi.7 

Berdasarkan uraian diatas, pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

model Kemmis dan McTaggart yang memiliki 4 komponen, yaitu: planning, 

acting, observing, dan reflecting. Berikut desain penelitian tindakan kelas menurut 

Kemmis dan Taggart. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2.1 Model Kemmis dan Taggart.8 

                                                             
7Ibid, hal. 11-13 
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Berdasarkan alur siklus di atas, tahapan-tahapan dalam penelitian kelasini 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan dilakukan berbagai persiapan dan 

perencanaan yang terdiri dari: 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan materi 

yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

2) Merancang alat peraga  

3) Menyusun lembar observasi guru dan siswa 

4) Membuat kelompok dengan mendiskusikan terlebih dahulu 

dengan guru. 

5) Memfalidasi instrumen penelitian 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini yaitu peneliti bersama 

dengan guru berkolaborasi untuk melaksanakan pembelajaran 

menggunakan  alat peraga takalintar berdasarkan pada Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. 

2) Kegiatan Inti 

                                                                                                                                         
8Gayatri dan Wirakusuma, “Penelitian Tindakan Kelas Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Pembuatan Proposal Penelitian Mahasiswa”, E-Journal Akuntansi Universitas 

Hudayana, ISSN 2302-8559. Hal.12 
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Pada tahap ini, peneliti sebagai guru melaksanakan perencanaan 

yang telah dirancang sebelumnya. Peneliti mengimplementasikan 

bagaimana cara memanfaatkan alat peraga takalintar. 

c. Tahap Pengamatan atau Observasi  

Tahap pengamatan observasi dilaksanakan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Mencatat seluruh kejadian dalam selama proses 

pembelajaran dalam catatan lapangan dan mencatat keaktifan siswa dalam 

lembar observasi. 

d. Refleksi  

Tahap refleksi dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh 

mengenai tindakan yang telah dilakukan berdasarkan catatan lapangan 

dan lembar observasi keaktifan siswa.Peneliti melakukan refleksi pada 

siklus pertama untuk menyusun rencana serta memperbaiki kegiatan 

pembelajaran untuk siklus kedua. 

 

2. Siklus II 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini, setelah peneliti melaksanakan perencanaan pada 

siklus 1, maka perencanaan pada siklus 2 akan lebih dimatangkan lagi. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Peneliti melaksanakan perencanaan pada siklus kedua. 

Pelaksanaan tindakan ini sama halnya dengan tahap pelaksanaan siklus 

pertama. 

c. Tahap Pengamatan atau Observasi 
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Tahap pengamatan observasi dilaksanakan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Mencatat seluruh kejadian dalam selama 

proses pembelajaran dalam catatan lapangan dan mencatat keaktifan 

siswa dalam lembar observasi keaktifan siswa. 

d. Refleksi 

Tahap ini dilakukan setelah pelaksanaan. Refleksi disini bertujuan 

untuk mengulas kembali apa yang telah dilakukan selama penelitian pada 

tahap-tahap sebelumnya.Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, 

peneliti menyimpulkan hasil tindakan siklus I dan siklus II. 

 

B. Kajian Teori yang Relevan 

1. Menumbuhkan Sikap Kebhinekaan 

Pembentukan karakter kebangsaan bagi siswa SD merupakan bentuk 

pendidikan kebhinekaan yang terintegrasi dengan proses pembelajaran di 

kelas. Karakter kebangsaan adalah ciri khas bangsa Indonesia yang sangat 

beragam dari suku, ras, agama, budaya, bahasa, dan adat istiadat  kedaerahan. 

Melalui pendidikan kebhinekaan diharapkan dapat membentuk karakter siswa 

dalam menginternalisasikan keberagaman baik suku ataupun budaya dalam 

kehidupannya dalam rangka eksistensi NKRI.9 

Sikap merupakan segala perbuatan dan tindakan yang didasarkan pada 

pendirian dan keyakinan yang dimiliki oleh individu itu sendiri. Sikap adalah 

                                                             
9Sugiyadi, dan Hijrah Eko Putro., “Integrasi Nilai Kebhinekaan pada Pembelajaran 

Kemuhammadiyahan sebagai Pembentukan Karakter Kebangsaan Siswa”, URECOL, ISSN 2407-

9189, hal. 271. 
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pernyataan evaluative terhadap segala sesuatu yang bisa berupa objek, orang 

ataupun peristiwa. Sikap mencerminkan perasaan seseorang terhadap sesuatu. 

Alport memberikan definisi yang lebih luas “Sikap adalah suatu 

mental dan saraf sehubungan dengan kesiapan untuk menanggapi, yang 

diorganisasi melalui pengalaman dan memiliki pengaruh yang mengarahkan 

dan/atau dinamis terhadap prilaku.” 

Defenisi yang dikemukakan oleh allport tersebut mengandung makna bahwa 

sikap adalah mempelajari kecenderungan memberikan tanggapan terhadap 

suatu objek, baik disenangi maupun tidak disenangi secara konsisten.10 

Kebhinekaan di satu sisi merupakan suatu anugrah Yang Maha Kuasa 

yang tak ternilai harganya dan merupakan kekayaan bagi bangsa Indonesia, 

namun di sisi lain jika hal tersebut tidak disikapi secara tepat dan dikelola 

dengan sangat baik maka mudah menimbulkan konflik sosial. Pasca 

reformasi, ketika eforia arus kebebasan melanda masyarakat Indonesia, 

muncul berbagai konflik yang bernuansa sara antara lain yaitu peristiwa 

Sambas, Sampit, Maluku, Poso dan konflik Syiah di Madura. Konflik sosial 

tersebut merupakan akibat dari kebijakan penyeragaman pemerintah orde 

baru yang mengatasnamakan untuk menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. 

Kebijakan penyeragaman ini meliputi berbagai aspek kehidupan baik politik, 

ekonomi, ataupun sosial budaya. Hal tersebut menunjukkan bahwa era orde 

                                                             
10 Nugraha j. setiadi, Prilaku Konsumen, (Jakarta :kencana,2003), hal. 144 
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baru kebhinekaan masyarakat tertekan sehingga ketika masa reformasi 

terjadilah ledakan berupa konflik sosial. 

Nilai-nilai kebhinekaan perlu ditanamkan dan dibudayakan di setiap 

sekolah, baik pada sekolah dasar ataupun sampai sekolah tertinggi. 

Penanaman nilai-nilai kebhinekaan juga dikenal pendidikan 

multikulturalisme. Pendidikan multicultural dalam tatanan masyarakat yang 

penuh permasalahan antar kelompok, budaya, suku dan lain sebaagainya. 

Dalam konteks pendidikan multicultural, pendidikan ini diharapkan dapat 

mengilhami para penyusun program pendidikan multicultural untuk 

melenyapkan kecenderungan memandang anak didik secara stereotype 

menurut identitas etnik mereka, sebaliknya mereka akan meningkatkan 

eksplorasi pemahaman yang lebih besar mengenai kesamaan dan perbedaan 

di kalangan anak didik dari berbagai kelompok etnik.11 

Fay menyatakan bahwa pendidikan multikulturalisme yaitu faham 

yang mengakui dan mengagungkan keberagaman dalam kesederajatan. 

Dalam pendidikan multikultural, setiap orang ditempatkan pada kedudukan 

yang setara dan sederajat, menghormati perbedaan, mengakui dan menerima 

nilai-nilai yang berlaku, mempererat perdamaian, solidaritas dan kemampuan 

untuk menyelesaikan konflik secara damai. Dengan penanaman nilai-nilai 

kebhinekaan  dapat membentuk siswa-siswa yang memiliki kualitas dalam 

mengembangkan toleransi, kesabaran  dan memelihara kebiasaan berbagi.  

                                                             
11Suyahman, Pendidikan dalam Perspektif Global, (klaten; Lakeisha, 2020), hal. 172-173 
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Nilai-nilai kebhinekaan yang perlu ditanamkan pada siswa menurut 

WahyuAmuk antara lain: (1) nilai toleransi, merupakan sikap untuk mengakui 

dan menghormati hak-hak azazi dalam hidup bermasyarakat, (2) nilai 

kesetaraan, merupakan sikap yang menekankan pada kesederajatan dan 

kesetaraan terhadap budaya suku lainnya, (3) nilai demokrasi, merupakan 

sikap yang mengakui bahwa setiap orang memiliki hak dan kewajiban yang 

sama, serta mengakui kebhinekaan sebagai hal yang wajar, dan (4) keadilan, 

merupakan tindakan yang memberikan hak yang sama pada orang yang 

memiliki status yang sama. 12 

Salah satu aspek dari upaya merawat kebhinekaan adalah adanya 

perasaan bangga terhadap jati diri bangsa. Kebanggaan nasional dianggap 

sebagai konsekuensi logis atas keberhasilan Negara dalam menyelenggarakan 

pembangunan nasional untuk memenuhi kesejahteraan masyarakat. 

Penghormatan atas kebhinekaan dengan kesadaran merawatnya merupakan 

energi hidup bagi sebuah bangsa. Dengan penghormatan atas keragaman 

sosial, bangsa Indonesia akan memiliki perekat social yang membuat setiap 

warga negara yang ada di dalamnya masih memiliki kehendak untuk menjadi 

satu sebagai bagian dari keindonesiaan. Dalam hal ini, komitmen seluruh 

warga negara dan kehadiran Negara sangat diperlukan.13 

Bhineka Tunggal Ika, sebagai kondisi riil kebangsaan Indonesia yang 

terdiri dari berbagai macam suku, budaya, agama, yang telah dikuatkan 

                                                             
12Pi’I , “Penanaman Nilai-Nilai Kebhinekaan Melalui Pembelajaran SMA”, Jurnal 

Sejarah Dan Budaya, nomor 2, 2017, hal.182 
13Endang Susilowati, dan Noor Naelil Masruroh., “Merawat Kebhinekaan Menjaga 

Keindonesiaan: Belajar Dari Nilai Keberagaman Dan Kebersatuan Masyarakat Pulau”, Jurnal 

Sejarah Citra Lekha, Vol. 3, No. 1, 2018, hal. 18. 
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dengan ikrar bersama ataupun sumpah pemuda pada tahun 1928, untuk 

menjadi satu bangsa yang bersatu dan berdaulat dalam suatu Negara. 

Kehidupan Negara pada prinsipnya sama seperti kehidupan keluarga. 14 

Bhineka tunggal ika dijadikan prinsip masyarakat Indonesia untuk 

bersikap dan berprilaku.Tulisan bhineka tunggal ika yang termaktub dalam 

kitab sutasoma karya Mpu tantular membuktikan bahwa semboyan ini telah 

diterapkan oleh para pendahulu subagio.Hal ini menguatkan kesadaran 

masyarakat mengenai keberagaman Indonesia. Berikut ini adalah sikap dan 

prilaku yang berprinsip pada bhineka tunggal ika di era 4.0, antara lain yaitu: 

1. Hidup rukun sesama masyarakat dengan cara saling toleransi.  

2. Bersikap adil dan tidak melalukan tindak diskriminasi keepada seorang 

atas dasar perbedaan status yang dimiliki, seperti perbedaan suku dan 

agama.  

3. Tolong menolong antar sesama yang didasari dengan rasa ikhlas. 

4. Menghargai dan menghormati seseorang, tanpa merendahkan derajat 

dan martabat orang lain.  

5. Mengikuti berbagai kegiatan yang berhubungan dengan tanah air 

Indonesia, seperti bela Negara, dan lain sebagainya. 

6. Menggunakan media massa dengan bijak.  

7. Memperkenalkan nilai-nilai bhineka tunggal ika di setiap aktivitas, dan 

memprkenalkan tentang arus era globalisasi. 

                                                             
14Tappil Rambe, “ Membingkai Kebhinekaan Dan Kedulatan Dalam Berbangsa Dan 

Bernegara Dari Susut Pandang Sosial Politik Nasional”, Jurnal Generasi Kampus, Vol. 10, No. 2, 

2017, hal. 231 



19 

 

8. Dapat membedakan pengaruh positif dan negatif dari adanya 

perkembangan era 4.0, dan berprilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

pancasila.  

9. Ikut berpartisipasi dalam rangka menjaga keutuhan moral bangsa, dan 

mengajak orang lain berpartisiapasi intuk menepis budaya negative 

dari pengaruh perkembangan zaman 4.0.15 

Terdapat beberapa factor yang mempengaruhi pendidikan dalam 

menanamkan wawasan kebangsaan pada peserta didik diklasifikasikan 

menjadi dua, yaitu: faktor intern dan ekstern. Faktor intern terdiri dari faktor 

jasmaniah dan psikologis.Sedangkan ekstern terdiri dari keluarga, sekolah, 

dan masyarakat.16 

2. Problem Based Learning  

a. Pengertian Problem Based Learning 

PBL merupalkaln sualtu pendekaltaln Pembelaljalraln yalng 

menggunalkaln malsallalh dunial nyaltal sebalgali sualtu konteks balgi pesertal 

didik untuk belaljalr tentalng calral berpikir kritis daln keteralmpilaln 

pemecalhaln malsallalh, sertal untuk memperoleh pengetalhualn daln konsep 

yalng esensiall dalri malteri pelaljalraln. PBL merupalkaln pembela ljalra ln 

berdalsalrkaln teori kognitif yalng didallalmnyal termalsuk teori belaljalr 

konstruktivisme. Menurut teori konstruktivisme,keteralmpilaln berpikir daln  

memecalhkaln malsallalh dalpalt dikembalngkaln jikal pesertal didik melalkukaln 

                                                             
15 
16Muzakkir, dan Ali Umar Dani., “Analisis Nilai-Nilai Kebangsaan Dan Kebhinekaan Di 

Madrasah Madani Alaudin Makasaar”, Journal UIN ALaudin, Vol. 9, No. 2, 2020, hal.9-10 
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sendiri, menemukaln daln memindalhkaln kekomplekaln pengetalhualn 

yalngaldal.17 

PBL altalu bialsal disebut kepentingkaln pendidikaln tingkalt tinggi 

(Sherwood) mengalcu paldal pendekaltaln pembelaljalraln yalng berfokus palda l 

proses pemecalhaln malsallalh dengaln yalng pesertal didik memperoleh 

pengetalhualn yalng diperlukaln. PBL aldallalh metode pembela ljalraln di malna l 

siswal belaljalr dengaln inspiralsi, pemikiraln kelompok, daln menggunalkaln 

informalsi terkalit.Untuk mencobal untuk memecalhkaln malsalla lh balik yalng 

nyaltal malupun hipotetis, siswal dila ltih untuk mensintesis pengetalhualn daln 

keteralmpilaln sebelum merekal meneralpkalnnyal ke malsallalh (Kualn-nien, 

Lin, & Chalng). Menurut (Erik daln Alnnete) balhwal pembelaljalraln berbalsis 

malsallalh aldallalh sualtu pendekaltaln pendidikaln dimalnal malsallalhnya l aldalla lh 

titik alwall dalri proses pembelaljalraln. Jenis malsallalh tergalntung palda l 

orgalnisalsi tertentu.Bialsalnyal, malsallalh didalsalrkaln paldal malsallalh kehidupaln 

nyaltal yalng telalh dipilih daln diedit untuk memenuhi tujualn pendidikaln daln 

kriterial. Beberalpal proses yalng pembelaljalraln yalng terlibalt untuk 

memperoleh pengetalhualn daln keteralmpilaln, bersalmal-salmal dengaln 

kemalmpualn setialp individu untuk kemudia ln diteralpkaln paldal alplikalsi 

kehidupaln. 18 

b. Ciri-ciri Problem Balsed Lealrning  

                                                             
17Yunin Nurun Nafiah, “Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berfikir Kritis Dan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Vokasi, vol 4, nomor 1, 

2014,hlm. 129-130 
18Asrani assegaff, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berfikir Analitis Melalui Model 

Problem Based Learning (PBL)”, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran,vol 1, nomor 1, 

2016, hlm. 41 
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1. Guru halrus meneralpkaln pengaljalraln ya lng menitik beraltka ln 

paldal pesertal didik daln menyialpkaln sualtu keralngkal dukungaln 

untuk memperkalyal inkuiri sertal pertumbuhaln intelektua ll 

pesertal didik. 

2. Peraln guru dallalm pembela ljalraln berbalsiskaln malsallalh aldalla lh 

memberikaln malsallalh-malsallalh ontentik, memfalsilitalsi 

penyelidikaln pesertal didik daln mendukung pembelaljalra ln 

pesertal didik.  

3. Guru halrus menciptalkaln lingkungaln kelals yalng mendukung 

algalr terjaldi pertukalraln daln pembalgialn ide sealral terbukal, tulus 

daln jujur.  

4. Meskipun sulit tetalpi keteralmpilaln berfikir tentalng tinggi tetalp 

halrus dialjalrkaln.  

5. Ciri khals pembelaljraln berdalsalrkaln malsallalh yalitu: 

a) Mengaljukaln pertalnyalaln altalu malsallalh. 

b) Berfokus paldal interdisiplin. 

c) Penyelidikaln ontetik. 

d) Menghalsilkaln kalryal nyaltal daln memperlihaltkaln. 

e) Kolalboralsi.19 

 

c. Kelebihaln daln kelemalhaln Problem Balsed Lealrning 

Beberalpal kelebiha ln yalng dimiliki PBL aldallalh sebalgali berikut: 

                                                             
19Rus Hartata, Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Sejarah Dengan Problem 

Based Learning, (Jateng: Lakeisha, 2019),Cet. I, hlm. 15 
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1. Pesertal didik alkaln terbialsal mengalhaldalpi malsallalh daln meralsa l 

tertalntalng untuk menyelesalikaln malsallalh, tidalk halnyal terkalit 

dengaln pembelaljalraln dallalm kelals, tetalpi jugal dallalm kehidupa ln 

sehalri-halri. 

2. Memupuk solidalritals sociall dengaln terbialsal berdiskusi denga ln 

temaln-temaln sekelompok kemudialn berdiskusi dengaln temaln-

temaln sekela lsnyal. 

3. Malkin mengalkralbkaln pendidik dengaln pesertal didik. 

4. Membia lsalkaln pesertal didik dallalm meneralpkaln metode 

eksperimen.20 

Beberalpal kelemalhaln yalng dimiliki PBL aldallalh sebalgali berikut: 

1. Sering terjaldi kesulitaln dallalm menemukaln permalsallalhaln yalng 

sesuali dengaln tingkalt berfikir palral siswal.  

2. Sering memerlukaln walktu yalng lebih balnyalk dibalndingka ln 

dengaln penggunalaln metode konvesionall.21 

 

d. Lalngkalh-lalngkalh Peneralpaln Problem Balsed Lealrning 

Menurut Alrends, lalngkalh-lalngkalh dallalm mela lksalnalkaln PBL aldal 5 

false, yalitu: 

1. Mengorientalsi siswal paldal malsalla lh. 

2. Mengorgalnisali siswal untuk meneliti. 

                                                             
20Syamsiara Nur, Indah Panca Pujiastuti, dan Sari Rahayu Rahman., “Efektivitas Model 

Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Prodi Penndidikan Biologi 

Universitas Sulawesi Barat”,Jurnal SAINTIFIK, Vol. 2, No. 2, 2016, hal.135 
21Muh Arif, Eby Waskito Makalalag, Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Arab, 

(Sumatra Barat: Balai Insan Cendikia Mandiri,2020), Cet. I, hlm, 165-166 
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3. Membalntu investigalsi malndiri daln berkelompok 

4. Mengembalngkaln daln menyaljikaln halsil kalryal. 

5. Mengalnallisis daln mengevallualsi proses pemecalhaln malsallalh, 

permalsallalhaln yalng digunalkaln aldallalh permalsallalhaln yalng dihalda lpi 

di dunial nyaltal.22 

 

C. Kaljialn Halsil Penelitialn Terdalhulu 

Algus Rustalmalnal daln Yuni Malryuni melalkukaln penelitialn yalng berjudul 

“Pengalruh Peneralpaln Model Pembelalja lraln Problem Balsed Lealrning Untuk 

Meningkaltkaln Historicall Thinking Berbalsis Penumbuhaln Budi Pekerti Palda l 

Pelaljalraln Sejalralh Di SMAlN Cina lngkal”. Penelitialn ini bertujualn untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn historicall Thinking berbalsis penumbuhaln budi pekerti 

yalng dilalkukaln sebalnyalk tigal kalli siklus ujicobal dengaln halsil yalng salngalt 

mengembiralkaln dimalnal telalh terjaldi peningkaltaln kemalmpualn historicall thinking 

berbalsis penumbuhaln budi pekerti siswal yalng semulal beraldal paldal rentalng 

terendalh 60% salmpali dengaln rentalng tertinggi 73%, beraldal dibalwalh KKM 

kallsikall yalitu 80%, malkal setelalh dilalkukaln tindalkaln tigal kalli siklus nalik 

signifikaln dengaln rentalng terendalh 80% daln tertinggi 93.3% beraldal di altals KKM, 

sehinggal uji cobal dihentikaln kalrenal sudalh paldal posisi optimall. 

 

 

 

                                                             
22Yumin Nurun Nafiah, dan Wardan Suyanto., “Penerapan Model Problem Based 

Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal 

Pendidikan Vokasi, Vol. 4, No. 1, 2014, hal.130 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Objek Tindalkaln 

Objek dallalm penelitialn ini aldallalh penggunalaln PBLuntuk menumbuhka ln 

sikalp kebhinekalaln siswal kelals III MIN 4 Lalngsal. 

 

B. Lokalsi daln Subyek Penelitialn 

Penelitialn ini dila lkukaln paldal semester genalp talhun pelaljalraln 

2020/2021.Aldalpun lokalsi penelitialn ini dilalkukaln di MIN 4 Lalngsal.Subyek yalng 

diteliti disini aldallalh siswal kelals III MIN 4 Lalngsal. 

 

C. Metode Pengumpulaln Daltal 

Menurut Sugiyono, tekhnik pengumpulaln daltal aldallalh lalngkalh yalng palling 

stretegis dallalm penelitialn, kalrenal tujualn utalmal dallalm penelitialn aldallalh 

mendalpaltkaln daltal.23 

Tekhnik pengumpulaln daltal yalng alkaln digunalkaln paldal penelitialn ini 

aldallalh tekhnik observalsi, tes, daln dokumentalsi. 

1. Observalsi  

Observalsi dialrtikaln sebalgali pengalmaltaln daln pencaltaltaln secalra l 

sistemaltik terhaldalp gejallal yalng talmpalk paldal obyek penelitialn.Pengalmalta ln 

daln pencaltaltaln yalng dilalkukaln terhaldalp obyek ditempalt altalu berlalngsungnya l 

peristiwal. Dilihalt dalri jenisnyal dibalgi menja ldi dual, yalitu sebalgali berikut: 

                                                             
23Suci Ariska, “Analisis Beban Kerja Bidang Pengelolaan Sampah Dinas Lingkungan 

Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru”, JOM FISIP, Vol. 6. No.1, 2019, hal. 7 

23 
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a. Obyek lalngsung, yalitu observalsi yalng dilalkukaln dimalnal observalsi 

beraldal bersalmal obyek yalng diselidiki. 

b. Obyek tidalk lalngsung, yalitu observalsi daln pengalmaltaln yalng dilalkukaln 

tidalk paldal salalt berlalngsungnyal sualtu peristiwal yalng alkaln diteliti, 

misallnyal dilalkukaln melallui film, altalupun ralngkalialn foto. 

2. Tes 

Tes aldallalh seralngkalialn pertalnya laln altalu ralngsalngaln yalng diberika ln 

kepaldal seseoralng dengaln malksud untuk mengukur kemalmpualn, 

keteralmpilalm, pengetalhualn, altalupun balkalt yalng dimilikinya l.Dallalm hall ini, 

peneliti menggunalkaln tes tulis daln tes lisaln.Tes diberikaln kepaldal siswa l 

sebelum daln sesudalh peneliti selesali menjelalskaln malteri. 

3. Dokumentalsi  

Dokumentalsi merupalkaln metode untuk memperoleh altalupun 

mengetalhui sesualtu dengaln buku-buku, alrsip yalng berhubungaln dengaln yalng 

diteliti. Dokumentalsi digunalkaln untuk memperoleh daltal sekolalh, seperti 

dalftalr nalmal siswal, profil sekolalh, kealdalaln siswal, kealdalaln guru daln 

kalryalwaln, kealdalaln salralnal daln pralsalralnal sertal foto tindalkaln kelals paldal salalt 

penelitialn. Dokumen yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh galmbalr-

galmbalr pesertal didik paldal salalt proses pembelaljalraln, daln halsil tes tulis pesertal 

didik. 

 

D. Metode Alnallisis Daltal 
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Tekhnik alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh tekhnik 

alnallisis daltal interalktif. Alktifitals  

1. Reduksi Daltal 

Mereduksi daltal beralrti meralngkum, memilih hall-hall ya lng pokok, 

memfokuskaln paldal hall-hall ya lng penting.Daltal yalng dialnggalp penting aldallalh 

yalng berkalitaln dengaln penggunalaln medial PBLdallalm pembelaljalraln. 

2. Penyaljialn Daltal 

Setelalh daltal direduksi, malkal lalngkalh selalnjutnyal aldallalh penyaljialn 

daltal.Penyaljialn daltal dalpalt dilalkukaln dallalm bentuk uralialn singkalt, balgaln, 

hubungaln alntalr kaltegori, daln sejenisnyal. 

3. Penalrikaln Kesimpulaln 

 Paldal penalrikaln kesimpulaln, kesimpulaln alwall yalng dikemukalkaln 

malsih bersifalt sementalral, daln alkaln berubalh bilal tidalk ditemukaln bukti yalng 

vallid daln konsisten salalt peneliti kemballi ke lalpalngaln mengumpulkaln daltal, 

malkal kesimpulaln yalng dikemukalkaln merupalkaln kesimpulaln yalng kredibel. 

 

E. Indikaltor Keberhalsilaln 

Indikaltor keberhalsilaln dallalm penelitialn tindalkaln kelals ini dalpalt dilihalt 

dalri aldalnyal peningkaltaln nilali raltal-raltal siswal telalh mencalpali nilali 70 dalri 75% 

jumlalh siswal setialp siklusnyal, daln alpalbila l melebihi dalri nilali minimall halsil 

belaljalr dikaltalkaln tuntals. Penetalpaln nila li 70 didalsalrkaln altals halsil diskusi denga ln 

guru kelals III daln KKM (Kriterial Ketuntalsaln Minimall) yalng digunalkaln MIN 4 

Lalngsal. 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN 

 

 Penelitialn ini dilalksalnalkaln di MIN 4 Lalngsal.Sekolalh ini berallalma lt di 

jl.PTPN 1 Kebun Balru Kecalmaltaln Lalngsal Balro Kotal Lalngsal Provinsi Alceh. 

Penelitialn ini dilalkukaln paldal kelals III aljalraln 2020-2021 dengaln jumlalh siswal 28 

oralng, terdiri dalri 13 oralng siswal lalkilalki daln 15 oralng siswi perempualn.  

A. Halsil Penelitialn 

1. Halsil Pretest 

Sebelum penelitialn dilalkukaln, peneliti memintal izin terlebih dalhulu 

kepaldal kepallal sekolalh MIN 4 Lalngsal untuk melalkukaln penelitialn di sekola lh 

tersebut.Selalnjutnyal, kepallal sekolalh menyeralhkaln peneliti kepaldal guru kelals III. 

Peneliti mela lkukaln observalsi di kelals tersebut untuk melihalt proses pembelaljalraln 

PKn. Pretest dilalkukaln paldal talnggall 27 februalri 2021, untuk meliha lt balgalimalna l 

sikalp kebhinekalaln siswal terhaldalp temaln sebalyalnyal. Pelalksalnalaln praltindalka ln 

dilalkukaln dengaln memberikaln test sebelum tindalkaln berupal instrument lemba lr 

soall. Aldalpun daltal halsil pretest siswal dalpalt dilihalt dalri talbel berikut. 

Talbel. 4.1. Daltal Halsil Pretest Siswal 

No. Nalmal Siswal Nilali Keteralngaln 

1. AlS 50 Tidalk Tuntals 

2. AlAlR 70 Tuntals 

3. AlAl 50 Tidalk Tuntals 

4. AlMP 40 Tidalk Tuntals 

26 
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5. CAlR 40 Tidalk Tuntals 

6. CF 60 Tidalk Tuntals 

7. CPN 60 Tidalk Tuntals 

8. ES 70 Tuntals 

9. F 50 Tidalk Tuntals 

10. HN 40 Tidalk Tuntals 

11. HU 40 Tidalk Tuntals 

12. HH 50 Tidalk Tuntals 

13. KL 60 Tidalk Tuntals 

14. K 70 Tuntals 

15. LAl 50 Tidalk Tuntals 

16. MZ 60 Tidalk Tuntals 

17. MAl 40 Tidalk Tuntals 

18. MAl 60 Tidalk Tuntals 

19. MF 40 Tidalk Tuntals 

20. MHI 40 Tidalk Tuntals 

21. MSG 50 Tidalk Tuntals 

22. MR 60 Tidalk Tuntals 

23. NR 20 Tidalk Tuntals 

24. RZ 40 Tidalk Tuntals 

25. SI 60 Tidalk Tuntals 

26. ZR 40 Tidalk Tuntals 
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27. NH 40 Tidalk Tuntals 

28. SH 50 Tidalk Tuntals 

JUMLAlH 1440 

RAlTAl-RAlTAl 51,4 

KETUNTAlSAlN KLAlSIKAlL (%) 10,7% 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals diperoleh halsil pretest siswal yalng belum mencalpa li 

KKM yalng telalh ditentukaln yalitu 70.Siswal yalng tuntals halnyal berjumlalh 3 oralng 

siswal, sedalngkaln siswal yalng tidalk tuntals berjumlalh 25 oralng siswal.Oleh kalrena l 

itu, di perlukaln tindalkaln selalnjutnyal untuk mencalpali ketuntalsaln minima ll yalng 

ditetalpkaln. 

2. Siklus I 

Sesuali dengaln halsil pral siklus di altals malkal dialdalkaln tindalkaln kelals siklus 

I, paldal pembela ljalraln PKn tentalng halk daln kewaljibaln untuk menumbuhkaln sika lp 

kebhinekalaln siswal melallui PBL.Siklus I ini dilalksalnalkaln paldal talnggall 01 Malret 

2021. Siklus ini dilalkukaln dengaln beberalpal talhalpaln dialntalralnya l: 

a. Talhalp Perencalnalaln 

Paldal talhalp ini peneliti menyia lpkaln rencalnal pelalksalnalaln pembelaljalraln 

(RPP) daln meralncalng lalngkalh-lalngkalh pembelaljalraln menggunalkaln PBL yalng 

alkaln digunalkaln paldal salalt proses pembela ljalraln. Selalin itu, peneliti jugal menyusun 

instrumen keberhalsila ln belaljalr siswal, lembalr observalsi daln lembalr soall yalng 

alkalndigunalkaln paldal siklus I. 
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b. Talhalp Pelalksalnalaln Tindalkaln 

Paldal siklus I, pembelaljalraln dilalksalnalkaln sebalnyalk 2 kalli pertemualn, 

dengaln allokalsi walktu malsing-malsing pertemualn aldallalh 2 x 30 menit. 

a) Pertemualn Pertalmal  

Pertemualn pertalmal dila lksalnalkaln paldal halri senin, 01 Malret 2021,  selalma l 

2 jalm pelaljalraln (2 x 30 menit). Malteri pembelaljalraln untuk siklus I pertemua ln 

pertalmal yalitu  tentalng halk  sebalgali siswal.Paldal pertemualn pertalmal siswal yalng 

haldir berjumlalh 25 siswal. 

1) Kegialtaln Alwall 

Kegialtaln ini dialwalli dengaln memba lcal doal dialntalralnyal yalitu membalca l 

suralt All-Faltihalh, membalcal doal belaljalr sertal membalcal doal kepaldal kedual oralng 

tual. Selalnjutnyal siswal dikondisikaln dengaln memeriksal kehaldiraln siswal da ln 

menyalmpalikaln tujualn pembelaljalraln daln indikaltor yalng halrus siswal kualsali setelalh 

mendalpaltkaln malteri altalu penjelalsaln malteri. 

2) Kegialtaln Inti 

Dallalm kegialtaln ini siswal terlebih dalhulu diperkenallkaln tentalng konsep 

daln halk dalsalr sebalgali seoralng siswal. Untuk mengetalhui pengetalhualn alwall siswal, 

guru memberikaln pertalnyalaln kepaldal siswal tentalng alpal saljal yalng halrus dilalkuka ln 

oleh seoralng siswal, memintal siswal untuk menyebutkaln contohnya l. Selalnjutnya l 

guru (peneliti) menyalmpalikaln malteri tentalng halk daln kewaljiba ln sebalgali seoralng 

siswal sekalligus membalgi siswal menjaldi 6 kelompok daln malsing-malsing 

kelompok diberikaln 1 balcalaln untuk di identifikalsi. 



31 

 

Paldal kegialtaln ini guru lalnsung menjela lskaln calral mengidentifikalsi balcalaln 

tersebut, sementalral siswal mengalmalti penjelalsaln dalri guru. Setelalh selesali guru 

memintal siswal untuk menyelesalikaln tugals merekal secalral berkelompok.Setelalh 

selesali, guru daln siswal bersalmal-salmal mengoreksi halsil penyelesalialn malsallalh 

tersebut. 

3) Kegialtaln Penutup 

Setelalh setialp kelompok selesali mendemontralsikaln halsil dalri kerja l 

kelompoknyal,  guru membualt kesimpulaln dalri proses pembelaljalraln yalng tela lh 

dilalksalnalkaln, selalnjutnyal memberikaln informalsi balhwal di pertemualn berikutnya l 

siswal alkaln  diperkenallkaln dengaln  malteri kewaljibaln sebalgali seoralng siswal. . 

kemudialn guru menutup pembela ljalraln dialkhiri dengaln sallalm. 

 

b) Pertemualn Kedual 

   Pertemualn kedual dilalksalnalkaln paldal halri selalsal, 02 Malret 2021, selalma l 

2 jalm pelaljalraln (2 x 30 menit).Malteri pembelaljalraln untuk siklus I pertemua ln 

kedual yalng dibalhals aldallalh kewaljibaln sebalgali seoralng siswal.Paldal pertemua ln 

kedual siswal yalng haldir berjumlalh 28 siswal. 

1) Kegialtaln Alwall 

Kegialtaln ini dialwalli dengaln memba lcal doal dialntalralnyal yalitu membalca l 

suralt All-Faltihalh, memba lcal doal belaljalr daln membalcal doal untuk kedual oralng tual. 

Selalnjutnyal siswal dikondisikaln dengaln memeriksal kehaldiraln siswal, siswa l 

dimintal untuk berpindalh tempalt duduk sesuali dengaln alnggotal kelompok yalng 

dibalgikaln paldal pertemualn sebelumnya l daln selalnjutnyal guru menya lmpalikaln 
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tujualn pembelaljalraln daln indikaltor yalng halrus siswal kualsali setelalh mendalpaltkaln 

malteri altalu penjelalsaln malteri. 

2) Kegialtaln Inti 

Dallalm kegialtaln ini guru mengulalng malteri yalng telalh dipelaljalri 

sebelumnyal kemudialn lalnsung menjelalskaln tentalng malteri selalnjutnyal, yalitu 

tentalng kewaljibaln sebalgali seoralng siswal.Disini guru memberikaln kesempalta ln 

kepaldal setialp siswal dallalm kelompoknyal untuk memberikaln pertalnyalaln tentalng 

alpal yalng merekal tidalk ketalhui. Kemudialn guru membalgikaln lembalr balcala ln 

kepaldal setialp kelompok untuk diidentifikalsi.Setelalh selesali guru memintal setia lp 

kelompok untuk mendemonstralsikaln halsilnyal, sementalral guru mengoreksi da ln 

memberikaln alralhaln. 

Paldal alkhir pertemualn ini guru memberikaln soall test siklus I. Tes ini 

dimalksudkaln sebalgali evallualsi gunal mengetalhui halsil belaljalr siswal terhalda lp 

malteri yalng telalh dipelaljalri.  

3) Kegialtaln Penutup 

Setelalh setialp kelompok selesali mendemontralsikaln halsil dalri kerja l 

kelompoknyal,  guru membualt kesimpulaln dalri proses pembelaljalraln yalng tela lh 

dilalksalnalkaln. kemudialn guru menutup pembela ljalraln. 

Setelalh jalm pelaljalraln selesali, guru kemballi memotivalsi siswal algalr tetalp 

raljin daln gialt belaljalr algalr bisal mela lnjutkaln ke siklus berikutnyal, pertemualn kalli 

ini dialkhiri dengaln membalcal suralt All-Faltihalh daln mengucalpalkaln sallalm. 
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c. Observalsi  

1) Halsil  Alktivitals Belaljalr Siswal Siklus I 

Perubalhaln sualsalnal pembelaljalraln terjaldi secalral bertalhalp.Paldal pertemua ln 

pertalmal, malsih balnyalk siswal yalng belum fokus terhaldalp pelaljalraln, daln juga l 

terdalpalt beberalpal siswal yalng malsih sibuk dengaln dirinya l sendiri. Sedalngkaln palda l 

peretemualn kedual, siswal sudalh mulali alktif daln focus paldal salalt proses 

pembelaljalraln.  

Talbel. 4.2. Daltal Alktivitals Siswal Siklus I 

 Pertemualn I Pertemualn II 

Skor Perolehaln 10 12 

Skor Malksimall 16 16 

Persentalse Perolehaln 62,5% 75% 

Kriterial Penilalialn Cukup Balik 

Raltal-raltal Persentalse 68,75% 

Kriteri Penilalialn Cukup 

 

Berdalsalrkaln halsil observalsi paldal siklus I diperoleh daltal seperti paldal talbel 

dialtals.Dalri daltal observalsi di altals diketalhui balhwal alktivitals belaljalr siswal palda l 

siklus 1 malsih terlihalt belum terlallu alktif, hall ini dilihalt dalri presentalsi nya l palda l 

pertemualn pertalmal alktivitals belaljalr dengaln persentalse perolehaln  62,5 tergolong 

cukup. Pertemualn kedual alktivitals belaljalr siswal sudalh tergolong balik nalmun 

mengallalmi sedikit peningkaltaln dalri pertemualn pertalmal dengaln persentalse 
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perolehaln 75%. Paldal siklus I ini alktivitals belalja lr raltal-raltal pertemualn 1 daln 2 yalitu 

68,75% yalng sudalh tergolong cukup. Dalri daltal ini selalnjutnyal alkaln digunalka ln 

sebalgali sallalh saltu balhaln refleksi paldal siklus II. 

2) Halsil Observalsi Sikalp Siswal 

Pertumbuhaln sikalp siswal dalpalt dilihalt dalri perolehaln nilali observalsi 

terhaldalp sikalp siswal paldal salalt mengikuti pembelaljalraln di setialp siklusnyal. 

Observalsi dilalkukaln di setialp proses pembelaljalraln sedalng berlalngsung.  

Talbel 4.3. Halsil Observalsi Sikalp Siswal Pertemualn I  

 

No. 

 

Nalmal Siswal 

  Kaltegori Penilalialn Sikalp Skor 

Perolehaln 

(%) 

Keteralngaln 

 Disiplin Menghalrgali 

Temaln 

Sopaln 

Salntun 

1. AlS 2 2 2 50 Cukup 

2. AlAlR 2 2 2 50 Cukup 

3. AlAl 3 3 3 75 Balik 

4. AlMP 1 2 2 41,6 Kuralng  

5. CAlR 2 2 2 50 Cukup 

6. CF 1 2 3 66,6 Cukup 

7. CPN 2 2 2 50 Cukup 

8. ES 1 2 2 41,6 Kuralng 

9. F 2 2 2 50 Cukup 

10. HN 1 2 3 50 Cukup 

11. HU 2 1 2 41,6 Kuralng 

12. HH 3 1 1 41,6 Kuralng 

13. KL 2 1 2 41,6 Kuralng 

14. K 2 2 2 50 Cukup 

15. LAl 2 2 3 58,3 Cukup 

16. MZ 3 2 2 58,3 Cukup 
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17. MAl 2 2 2 50 Cukup 

18. MAl 1 2 2 41,6 Kuralng 

19. MF 2 2 2 50 Cukup 

20. MHI 2 2 3 58,3 Cukup 

21. MSG 2 2 2 50 Cukup 

22. MR 3 2 1 50 Cukup 

23. NR 2 2 2 50 Cukup 

24. RZ 2 3 2 58,3 Cukup 

25. SI 3 3 2 66,6 Cukup 

26. ZR 3 3 3 75 Balik 

27. NH 2 3 2 58,3 Cukup 

28. SH 1 2 2 41,6 Cukup 

 

Caltaltaln: 

 Skor (1): Kuralng, Skor (2): Cukup, Skor (3): Balik, daln Skor (4): Salngalt Balik. 

 Skor Perolehaln : NP = R/M X 100%. 

 Kaltegori Penilalialn Sikalp : 

90 – 100  = Salngalt Balik (SB). 

70 – 89 = Balik (B). 

50 – 69  = Cukup (C). 

25 – 49 = Kuralng (K). 
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Talbel 4.4. Halsil Observalsi Sikalp Siswal Pertemualn II  

 

No. 

 

Nalmal Siswal 

  Kaltegori Penilalialn Sikalp Skor 

Perolehaln 

(%) 

Keteralngaln 

 Disiplin Menghalrgali 

Temaln 

Sopaln 

Salntun 

1. AlS 2 3 2 58,3 Cukup 

2. AlAlR 2 2 2 50 Cukup 

3. AlAl 3 3 3 75 Balik 

4. AlMP 2 2 2 50 Cukup  

5. CAlR 2 2 2 50 Cukup 

6. CF 3 2 3 66,6 Cukup 

7. CPN 2 2 2 50 Cukup 

8. ES 2 2 2 50 Cukup 

9. F 2 2 2 50 Cukup 

10. HN 3 3 3 75 Balik 

11. HU 2 2 2 50 Cukup 

12. HH 3 3 2 66,6 Cukup 

13. KL 2 2 2 50 cukup 

14. K 2 2 2 50 Cukup 

15. LAl 2 2 3 58,3 Cukup 

16. MZ 3 2 2 58,3 Cukup 

17. MAl 2 2 2 50 Cukup 

18. MAl 1 2 2 41,6 Kuralng 

19. MF 2 2 2 50 Cukup 

20. MHI 2 2 3 58,3 Cukup 

21. MSG 2 2 2 50 Cukup 

22. MR 3 2 1 50 Cukup 

23. NR 2 2 2 50 Cukup 

24. RZ 2 3 2 58,3 Cukup 

25. SI 3 3 2 66,6 Cukup 

26. ZR 3 3 3 75 Balik 
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27. NH 2 3 2 58,3 Cukup 

28. SH 1 2 2 41,6 Cukup 

 

Caltaltaln: 

 Skor (1): Kuralng, Skor (2): Cukup, Skor (3): Balik, daln Skor (4): Salngalt Balik. 

 Skor Perolehaln : NP = R/M X 100%. 

 Kaltegori Penilalialn Sikalp : 

90 – 100  = Salngalt Balik (SB). 

70 – 89 = Balik (B). 

50 – 69  = Cukup (C). 

25 – 49 = Kuralng (K). 

 

3) Halsil Belaljalr Siklus I 

Halsil belaljalr didalpalt dalri perolehaln nilali siswal setelalh mengikuti tes siklus 

1 dallalm mencalpali KKM.Tes ini dilalksalnalkaln paldal halri ralbu, 03 Malret 2021, 

yalng diikuti oleh seluruh siswal kelals III. 

Talbel. 4.5. Halsil Posttest Siklus I 

No. Nalmal Siswal Nilali Keteralngaln 

1. AlS 60 Tidalk Tuntals 

2. AlAlR 80 Tuntals 

3. AlAl 70 Tuntals 

4. AlMP 60 Tidalk Tuntals 

5. CAlR 60 Tidalk Tuntals 
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6. CF 70 Tuntals 

7. CPN 70 Tuntals 

8. ES 80 Tuntals 

9. F 60 Tidalk Tuntals 

10. HN 60 Tidalk Tuntals 

11. HU 60 Tidalk Tuntals 

12. HH 50 Tidalk Tuntals 

13. KL 60 Tidalk Tuntals 

14. K 70 Tuntals 

15. LAl 70 Tuntals 

16. MZ 70 Tuntals 

17. MAl 60 Tidalk Tuntals 

18. MAl 70 Tuntals  

19. MF 70 Tuntals 

20. MHI 60 Tidalk Tuntals 

21. MSG 60 Tidalk Tuntals 

22. MR 70 Tuntals  

23. NR 50 Tidalk Tuntals 

24. RZ 60 Tidalk Tuntals  

25. SI 70 Tuntals 

26. ZR 60 Tidalk Tuntals 

27. NH 60 Tidalk Tuntals 
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28. SH 70 Tuntals 

JUMLAlH 1810 

RAlTAl-RAlTAl 64,6 

KETUNTAlSAlN KLAlSIKAlL (%) 46,4% 

 

 Dalri talbel dialtals dalpalt dilihalt balhwal pencalpalialn siswal paldal siklus I belum 

salmpali mengualsali setengalh siswal dalri kelals tersebut.Perbalndingalnnyal lebih 

balnyalk siswal yalng malsih belum mencalpali nilali KKM yalitu 70. Halnyal 13 oralng 

siswal yalng mendalpalt nilali tuntals, daln 15 oralng siswal mendalpali nilali tidalk tuntals 

dengaln ketuntalsaln klalsikall 46,4%. 

d. Talhalp Refleksi Siklus I 

Berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln yalng telalh dipalpalrkaln peneliti dalpalt 

menemukaln hall-hall yalng malsih perlu diperbaliki untuk menja ldi alcualn pelalksalnala ln 

siklus II. Berikut aldallalh kekuralngaln-kekuralngaln yalng terjaldi paldal proses 

pembelaljalraln siklus I. 

1) Malsih balnyalk siswal  yalng kuralng alktif dallalm bertalnyal altalu menalnggalpi 

pertalnyalaln guru. 

2) Minalt siswal malsih tergolong rendalh, hall ini dalpalt diliha lt dalri siswal malsih 

mallu untuk mengelualrkaln pendalpalt. 

3) Siswal yalng tuntals halnya l sebalnyalk 13 siswal, sedalngkaln yalng belum tuntals 

sebalnyalk 15 siswal. 

Berdalsalrkaln kekuralngaln tersebut, malkal penelitialn ini alkaln dilalnjutka ln 

paldal siklus selalnjutnyal.  
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3. Siklus II 

Rencalnal paldal tindalkaln siklus II ini halmpir salmal dengaln perencalnalaln palda l 

siklus I. Tetalpi aldal beberalpal hall yalng diperbaliki sesuali dengaln refleksi tindalkaln 

paldal siklus I. Kegialtaln yalng alkaln dilalkukaln paldal siklus II aldallalh sebalgali berikut; 

a. Talhalp Perencalnalaln 

Paldal talhalp ini peneliti menyia lpkaln rencalnal pelalksalnalaln pembelaljalraln 

(RPP) sebalgalimalnal pernalh diralncalng paldal Siklus sebelumnyal seperti meralncalng 

lalngkalh-lalngkalh pembelaljalraln menggunalkaln PBL, menyusun instrumen, lembalr 

observalsi,  daln lembalr soall (test) yalng nalnti jugal alkaln digunalkaln paldal siklus II. 

b. Talhalp Pelalksalnalaln Tindalkaln 

Paldal siklus II pembelaljalraln dila lksalnalkaln sebalnyalk 3 kalli pertemualn, 2 

kalli pertemualn untuk proses pembelaljalraln daln 1 kalli pertemualn untuk tes halsil 

belaljalr siklus II, dengaln allokalsi walktu malsing-malsing pertemualn aldallalh 2 x 30 

menit. Tindalkaln paldal siklus II dilalksalnalkaln mulali talnggall 4 Malret 2021 salmpa li 

dengaln 6 Malret 2021. 

a) Pertemualn Pertalmal 

1) Kegialtaln Alwall 

Kegialtaln ini dialwalli dengaln memba lcal doal dialntalralnyal yalitu membalca l 

suralt All-Faltihalh, membalcal doal belaljalr daln membalcal doal kedual oralng tual. 

Selalnjutnyal siswal dikondisikaln dengaln memeriksal kehaldiraln siswal, siswa l 

dimintal untuk berpindalh tempalt duduk sesuali dengaln alnggotal kelompok yalng 

dibalgikaln paldal pertemualn sebelumnya l daln selalnjutnyal guru menya lmpalikaln 

tujualn pembelaljalraln daln indikaltor yalng halrus siswal kualsali setelalh mendalpaltkaln 
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malteri altalu penjela lsaln malteri.Kemudialn guru menunjuk siswal untuk menjalwalb 

pertalnyalaln. 

2) Kegialtaln Inti 

Dallalm kegialtaln ini guru mengulalng malteri yalng telalh dipelaljalri 

sebelumnyal yalitu tentalng halk daln kewaljibaln sebalgali seoralng siswal.Disini terlihalt 

halnyal beberalpal siswal saljal yalng alktif. 

Setelalh itu, guru menjelalskaln malteri daln memberikaln beberalpal contoh 

kepaldal siswal, balgalima lnal calral bersikalp daln menjaldi seoralng temaln yalng balik 

kepaldal temaln sebalyalnya l. Setelalh selesali, guru membalgikaln teks balcalaln kepalda l 

siswal untuk di identifikalsi oleh kelompoknyal malsins-malsing.Ketikal siswa l 

mengidentifikalsi guru berkeliling kelals salmbil mengalwalsi siswal.Kemudialn guru 

memberikaln kesempaltaln kepaldal setialp kelompok untuk mendemontralsikaln halsil 

kerjal kelompoknya l. 

3) Kegialtaln Penutup 

Setelalh setialp kelompok selesali mendemontralsikaln halsil dalri kerja l 

kelompoknyal, guru membualt kesimpulaln dalri proses pembelaljalraln yalng telalh 

dilalksalnalkaln, selalnjutnyal memberikaln informalsi malteri paldal pertemua ln 

berikutnyal kemudialn guru menutup pembelaljalraln daln memintal siswa l 

membalcal suralh All-Faltihalh secalral bersalmal-salmal dialkhiri dengaln salla lm. 

  

b) Pertemualn Kedual 

Pertemualn kedual dila lksalnalkaln paldal halri kalmis, 05 Malret 2021, selalmal 2 

jalm pelaljalraln (2 x 30 menit). Malteri pembelaljalraln untuk siklus II pertemualn 
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kedual yalng dibalhals aldallalh  sikalp yalng halrus aldal paldal diri siswal. Paldal pertemua ln 

kedual, siswal yalng haldir berjumla lh 28 siswal. 

1) Kegialtaln alwall 

Kegialtaln ini dialwalli dengaln memba lcal doal dialntalralnyal yalitu membalca l 

suralt All-Faltihalh, membalcal doal belaljalr daln membalcal doal kedual oralng tual. 

Selalnjutnyal siswal dikondisikaln dengaln memeriksal kehaldiraln siswal, siswa l 

dimintal untuk berpindalh tempalt duduk sesuali dengaln alnggotal kelompok yalng 

dibalgikaln paldal pertemualn sebelumnya l daln selalnjutnyal guru menya lmpalikaln 

tujualn pembelaljalraln daln indikaltor yalng halrus siswal kualsali setelalh mendalpaltkaln 

malteri altalu penjelalsaln malteri. 

2) Kegialtaln Inti 

Dallalm kegialtaln ini guru mengulalng malteri yalng telalh dipelaljalri 

sebelumnyal kemudialn guru melalnjutkaln dengaln menjelalskaln malteri halk da ln 

kewaljibaln secalral lengkalp, daln hall alpal saljal yalng boleh dilalkukaln oleh siswal. 

Disini guru kemballi memberi kesempaltaln kepaldal setialp siswal dalla lm 

kelompoknyal untuk mendemontralsikaln alpal yalng merekal talu daln alpal yalng mereka l 

ingalt.  

Paldal talhalp ini alktivitals siswal tergolong salngalt tinggi, halnyal beberalpa l 

siswal yalng malsih mengobrol dengaln temalnnyal,nalmun balnyalk siswal yalng 

menunjuk dirinyal untuk mengelualrkaln pendalpaltnyal, daln menjalwalb pertalnyala ln 

dalri guru. 

3) Kegialtaln Penutup 
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Guru membualt kesimpulaln dalri proses pembelaljalraln yalng telalh 

dilalksalnalkaln, selalnjutnyal memberikaln informalsi tentalng kegialtaln paldal pertemua ln 

berikutnyal kemudia ln guru menutup pembelaljalraln daln memintal siswal membalca l 

suralh All-Faltihalh secalral bersalmal-salmal dialkhiri dengaln sallalm. 

 

c) Pertemualn Ketigal 

Pertemualn ketigal dilalksalnalkaln paldal halri jumalt, 06 Malret 2021.Palda l 

pertemualn ini guru memberi tindalkaln kepaldal siswal berupal test.Paldal pertemualn 

ini, siswal yalng haldir berjumlalh 28 siswal. 

1) Kegialtaln alwall 

Kegialtaln ini dialwalli dengaln membalcal doal dialntalralnyal membalcal suralt 

All-Faltihalh, membalcal doal belaljalr daln membalcal doal kedual oralng tual. Selalnjutnya l 

siswal dikondisikaln dengaln memeriksal kehaldiraln. 

2) Kegialtaln Inti 

Sebelum test dimulali, guru  membalntu siswal mengingalt kemballi ma lteri 

yalng telalh dialjalrkaln, guru mengulals beberalpal malteri dengaln contoh sederhalnal. 

 Setelalh itu guru memotivalsi siswal algalr dalpalt mengerjalkaln test dengaln 

balik daln tenalng.Test siklus II ini berupal tes tertulis yalng terdiri dalri 5 butir soall 

untuk dikerjalkaln secalral malndiri. Setelalh siswal sudalh sialp guru membalgikaln 

kertals yalng berisi soall test kepaldal setialp siswal.  

Test siklus II ini merupalkaln tolalk ukur altals tindalkaln yalng telalh diberikaln 

selalmal 4 kalli pertemualn, halsil yalng nalnti didalpalt berupal nilali daln lalporaln lalinnya l 

alkaln dijaldikaln refleksi daln menentukaln alpalkalh siklus ini dilalnjutnyal altalu dalpalt 

diselesalikaln halnyal salmpali siklus II.  
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3) Kegialtaln Penutup 

Setelalh semual siswal selesalimengumpulkaln pekerjalalnnyal kepaldal guru 

untuk diperiksal, guru kemballi memotivalsi siswal algalr tetalp raljin daln gialt belaljalr,  

kemudialn guru menutup pembelaljalraln daln memintal siswal membalcal suralh All-

Faltihalh secalral bersalmal-salmal dialkhiri dengaln sallalm. 

c. Observalsi 

Setelalh mela lksalnalkaln tindalkaln paldal siklus II yalng dilalkukaln dikelals III 

MIN 4 Lalngsal, yalng terdiri dalri 2 tindalkaln pembelaljalraln daln 1 tindalkaln 

evallualsipaldal siklus II, aldalpun tidalkaln  yalng dialmalti aldallalh sebalgali berikut: 

1) Halsil  Alktivitals Belaljalr Siswal Siklus II 

Rincialn halsil observalsi alktivitals belaljalr siswal dalpalt dilihalt paldal 11 dalpalt 

dilihalt paldal talbel berikut: 

Talbel. 4.6. Daltal Alktivitals Siswal Siklus II 

 Pertemualn I Pertemualn II 

Skor Perolehaln 14 15 

Skor Malksimall 16 16 

Persentalse Perolehaln 87,5% 93,75% 

Kriterial Penilalialn Balik Salngalt Balik 

Raltal-raltal Persentalse 90,62% 

Kriteri Penilalialn Salngalt Balik 

 

Berdalsalrkaln talbel  observalsi paldal siklus II dialtals paldal setialp pertemua ln 

terdalpalt peningkaltaln persentalse dalri semual alspek pembelaljalraln. Hall tersebut 
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dalpalt dilihalt dalri persentalse perolehaln paldal pertemualn I yalitu 87,5% daln 

meningkalt paldal pertemualn II yalitu 93,75% dengaln raltal raltal persentalse 90,62% 

(Salngalt Balik).  

4) Halsil Observalsi Sikalp Siswal 

Pertumbuhaln sikalp siswal dalpalt dilihalt dalri perolehaln nilali observalsi 

terhaldalp sikalp siswal paldal salalt mengikuti pembelaljalraln di setialp siklusnyal. 

Observalsi dilalkukaln di setialp proses pembelaljalraln sedalng berlalngsung.  

Talbel 4.7. Halsil Observalsi Sikalp Siswal Pertemualn I  

 

No. 

 

Nalmal Siswal 

  Kaltegori Penilalialn Sikalp Skor 

Perolehaln 

(%) 

Keteralngaln 

 Disiplin Menghalrgali 

Temaln 

Sopaln 

Salntun 

1. AlS 3 3 3 75 Balik  

2. AlAlR 2 3 3 66,6 Cukup  

3. AlAl 4 4 4 100 Salngalt Balik  

4. AlMP 2 2 2 50 Kuralng  

5. CAlR 3 3 5 75 Balik  

6. CF 3 3 3 75 Balik 

7. CPN 3 2 3 66,6 Cukup 

8. ES 2 2 2 50 Kuralng 

9. F 3 3 3 75 Balik  

10. HN 2 3 3 66,6 Cukup 

11. HU 2 3 3 66,6 Cukup 

12. HH 3 3 4 83,3 Balik  

13. KL 3 3 2 75 Balik  

14. K 3 3 3 75 Balik  

15. LAl 3 3 3 75 Balik  

16. MZ 3 3 3 75 Balik  
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17. MAl 3 3 2 66,6 Cukup 

18. MAl 3 3 3 75 Balik  

19. MF 4 3 3 83,3 Balik  

20. MHI 3 2 3 66,6 Cukup 

21. MSG 2 3 2 666 Cukup 

22. MR 3 2 2 58,3 Cukup 

23. NR 2 2 3 58,3 Cukup 

24. RZ 3 3 2 66,6 Cukup 

25. SI 3 3 4 80,3 Balik  

26. ZR 3 4 3 80,3 Balik 

27. NH 3 3 2 66,6 Cukup 

28. SH 2 2 2 50 Cukup 

 

Caltaltaln: 

 Skor (1): Kuralng, Skor (2): Cukup, Skor (3): Balik, daln Skor (4): Salngalt Balik. 

 Skor Perolehaln : NP = R/M X 100%. 

 Kaltegori Penilalialn Sikalp : 

90 – 100  = Salngalt Balik (SB). 

70 – 89 = Balik (B). 

50 – 69  = Cukup (C). 

25 – 49 = Kuralng (K). 
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Talbel 4.8. Halsil Observalsi Sikalp Siswal Pertemualn II  

 

No. 

 

Nalmal Siswal 

  Kaltegori Penilalialn Sikalp Skor 

Perolehaln 

(%) 

Keteralngaln 

 Disiplin Menghalrgali 

Temaln 

Sopaln 

Salntun 

1. AlS 4 3 3 83,3 Balik  

2. AlAlR 4 3 3 83,3 Balik  

3. AlAl 4 4 4 100 Salngalt Balik  

4. AlMP 2 3 3 66,6 Cukup 

5. CAlR 3 3 3 75 Balik  

6. CF 3 3 4 83,3 Balik  

7. CPN 3 3 3 83,3 Balik  

8. ES 3 2 3 66,6 Cukup 

9. F 3 3 3 75 Balik  

10. HN 3 3 3 75 Balik 

11. HU 2 3 3 66,6 Cukup 

12. HH 3 3 2 66,6 Cukup 

13. KL 2 3 3 66,6 Cukup 

14. K 3 3 3 75 Balik  

15. LAl 3 3 3 75 Balik  

16. MZ 3 3 2 66,6 Cukup 

17. MAl 3 3 3 75 Balik  

18. MAl 2 2 3 58,3 Cukup  

19. MF 3 3 3 75 Balik  

20. MHI 2 2 3 58,3 Cukup 

21. MSG 3 3 3 75 Balik  

22. MR 3 3 2 66,6 Cukup 

23. NR 3 3 3 75 Balik  

24. RZ 4 3 3 80,3 Balik  

25. SI 4 4 4 100  Salngalt balik  

26. ZR 4 4 3 91,6 Salngalt balik  
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27. NH 3 3 3 75 Balik  

28. SH 3 3 3 75  Balik  

 

Caltaltaln: 

 Skor (1): Kuralng, Skor (2): Cukup, Skor (3): Balik, daln Skor (4): Salngalt Balik. 

 Skor Perolehaln : NP = R/M X 100%. 

 Kaltegori Penilalialn Sikalp : 

90 – 100  = Salngalt Balik (SB). 

70 – 89 = Balik (B). 

50 – 69  = Cukup (C). 

25 – 49 = Kuralng (K). 

 

4) Halsil  Belaljalr Siswal Siklus II 

Aldalpun halsil bela ljalr siswal siklus II paldal penelitialn ini dalpalt dilihalt palda l 

talbel dibalwalh ini. 

Talbel. 4.9. Halsil Posttest Siklus II 

No. Nalmal Siswal Nilali Keteralngaln 

1. AlS 100 Tuntals 

2. AlAlR 100 Tuntals 

3. AlAl 80 Tuntals 

4. AlMP 70 Tuntals 

5. CAlR 80 Tuntals 

6. CF 80 Tuntals 
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7. CPN 80 Tuntalals 

8. ES 80 Tuntals 

9. F 80 Tuntals 

10. HN 70 Tuntals  

11. HU 70 Tuntals 

12. HH 60 Tidalk Tuntals 

13. KL 70 Tuntals  

14. K 80 Tuntals 

15. LAl 80 Tuntals 

16. MZ 80 Tuntals 

17. MAl 70 Tuntals 

18. MAl 80 Tuntals 

19. MF 80 Tuntals 

20. MHI 80 Tuntals 

21. MSG 70 Tuntals 

22. MR 70 Tuntals 

23. NR 60 Tidalk Tuntals 

24. RZ 60 Tidalk Tuntals 

25. SI 70 Tuntals  

26. ZR 80 Tuntals  

27. NH 70 Tuntals 

28. SH 80 Tuntals 
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JUMLAlH 2130 

RAlTAl-RAlTAl 76,07 

KETUNTAlSAlN KLAlSIKAlL (%) 89,28% 

 

 Dalri talbel dialtals dalpalt dilihalt balhwal pencalpalialn siswal paldal siklus II sudalh 

salmpali mengualsali halmpir seluruh siswal dalri kelals tersebut, daln mengallalmi 

peningkaltaln yalng salngalt balik, paldal siklus I persentalse tingkalt ketuntalsaln siswa l 

sebesalr 46,42% daln paldal kegialtaln siklus II meningkalt menjaldi 89,28% . 

Pencalpalialn ini salngalt mengembiralkaln balgi peneliti kalrenal perbalndingalnnyal lebih 

balnyalk siswal yalng sudalh mencalpali nila li KKM (Kriterial Ketuntalsaln Minimall) 

yalng telalh ditentukaln Maldralsalh, yalitu 70. 

D. Refleksi 

Aldalpun halsil refleksi proses halsil pembelaljalraln paldal siklus kedual ini 

aldallalh semalkin meningkaltnyal halsil belaljalr siswal dalri siklus I ke siklus II denga ln 

siswal yalng tuntals sebalnyalk 25 oralng siswal. Paldal siklus kedual ini, siswal juga l 

lebih alktif dallalm proses pembelaljalraln, siswal lebih beralni untuk bertalnya l da ln 

mengelualrkaln pendalpalt.  

 

B. Pembalhalsaln Halsil Penelitialn 

Halsil penelitialn ini menujukkaln balhwal peneralpaln PBL memiliki dalmpalk 

yalng positif dallalm meningkaltkaln sikalp kebhinekalaln siswal paldal maltal pelaljalraln 

PKn tentalng halk daln kewaljibaln sebalgali seoralng siswal paldal kelals III MIN 4 
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Lalngsal.Hall ini dalpalt dilihalt dalri beberalpal nila li raltal-raltal halsil daltal evallualsi da ln 

observalsi dalri setialp siklus tindalkaln yalng telalh dilalkukaln. 

Berdalsalrkaln penelitialn daln alnallisis daltal yalng telalh dilalkukaln, malkal palda l 

siklus I malsih mempunyali balnyalk kekuralngaln, dimalnal siswal malsih belum terlallu 

alktif daln belum beralni untuk mengelualrkaln pendalpalt sertal bertalnya l kepaldal guru. 

Paldal siklus I, nilali siswal malsih balnyalk yg belum mencalpali KKM yalitu 70 dengaln 

ketuntalsaln klalsikall 46,42%, sementalral persentalse ketuntalsaln klalsikall yalng 

dihalralpkaln aldallalh 75%. Sedalngkaln paldal siklus II, diperoleh peningkaltaln palda l 

halsil belaljalr siswal, dimalnal jumlalh siswal yalng tuntals sebalnyalk 25 oralng, denga ln 

ketuntalsaln klalsikall 89,28%.  

Berdalsalrkaln halsil observalsi paldal siklus I menunjukkaln alktivitals siswa l 

yalng telalh mencalpali skor raltal-raltal persentalse 68,75% dengaln kaltegori cukup, daln 

meningkalt paldal siklus II menjaldi 90,62% dengaln kaltegori salngalt balik. 

Peningkaltaln alktifitals belaljalr paldal siklus ke II ini telalh mencalpali seperti yalng 

dihalralpkaln.Paldal siklus II ini siswal sudalh salngalt alntusials dallalm pembelaljalraln, 

sehinggal meningkaltkaln dalyal ingalt siswal terhaldalp malteri yalng telalh dialjalrkaln. 

Wallalupun paldal siklus II telalh mencalpali ketuntalsaln yalng dihalralpkaln, 

tetalpi malsih terdalpalt 3 siswal yalng belum mencalpali tingkalt ketuntalsaln. Ha ll 

tersebut dikalrenalkaln salalt proses pembelaljalraln berlalngsung, 2 siswal cenderung 

memiliki kemalmpualn kognitif yalng malsih tergolong rendalh sedalngkaln 1 siswa l 

lalinnyal dikalrenalkaln cenderung palsif salalt proses pembelaljalraln berlalngsung daln 

tidalk beralni mengungkalpkaln ketidalktalhualnnyal. Solusi yalng dalpalt dilalkuka ln 

untuk menalngalni permalsalla lhaln tersebut, yalitu melalkukaln pendekaltaln individua ll 
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kepaldal siswal algalr ketigal siswal dalpalt meralsal termotivalsi mengikuti pembelaljalra ln 

hinggal halsil pembelaljalraln dalpalt meningkalt. 

Berdalsalrkaln halsil tes daln halsil temualn-temualn dilalpalngaln, dalpalt diketalhui 

balhwal tindalkaln paldal penelitialn ini dalpalt menumbuhkaln sikalp kebhinekalaln palda l 

siswal kelals III . Oleh kalrenal itu, PBL dalpalt dijaldikaln sallalh saltu allternaltif 

pemecalhaln malsallalh dallalm menumbuhkaln sikalp kebhinekalaln siswal paldal maltal 

pelaljalraln PKn.. 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil Penelitialn Tindalkaln Kelals (PTK) mengena li 

Menumbuhkaln Sikalp Kebhinekalaln Paldal Siswal Melallui PBL Kelals III MIN 4 

Lalngsal dalpalt dialmbil kesimpulaln balhwal; 

1. Peneralpaln PBL dalpalt menumbuhkaln sikalp kebhinekalaln paldal siswal kelals III 

MIN 4  Lalngsal. Hall tersebut dalpalt dilihalt dalri halsil belaljalr siklus I denga ln 

raltal-raltal halsil belaljalr siswal 64,6 dengaln persentalse ketuntalsaln klalsika ll 

46,42%. Sedalngkaln paldal siklus II terjaldi peningkaltaln yalng signifikaln denga ln 

raltal-raltal halsil belaljalr siswal 76,07 dengaln persentalse ketuntalsaln klalsika ll 

89,28%. 

2. Penggunalaln PBL  memberikaln dalmpalk positif terhaldalp alktivitals belalja lr  

siswal, di malnal alktivitals belaljalr siswal mengallalmi peningkaltaln di setialp 

indikaltor paldal siklus I daln siklus II. Paldal siklus I alktivitals belaljalr siswa l 

mencalpali skor raltal-raltal persentalse 68,75% dengaln kaltegori cukup, daln 

meningkalt paldal siklus II menja ldi 90,62% dengaln kaltegori salngalt balik. 

 

B. Salraln-salraln 

Berdalsalrkaln kesimpulaln dalri halsil penelitialn ini, malkal peneliti 

mengaljukaln beberalpal salraln sebalgali berikut: 

1. Kepaldal lembalgal penyelenggalral pendidikaln sebaliknyal memberikaln malsukaln, 

alralhaln daln salraln algalr dallalm proses belaljalr mengaljalr khususnyal paldal malta l 
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pelaljalraln PKn, guru halrus malmpu memilih straltegi yalng tepalt demi perbalika ln 

daln meningkaltkaln kuallitals proses belaljalr mengaljalr di malsal yalng alkaln daltalng, 

sallalh saltunyal dengaln menggunalkaln PBL. 

2. Dihalralpkaln dalpalt mengembalngkaln halsil penelitialn ini di dallalm lingkup yalng 

lebih luals sertal menalmbalh valrialbel lalin ya lng lebih inovaltif daln valrialtif dalla lm 

penelitialn, sehinggal dalpalt menalmbalh walwalsaln untuk meningkaltkaln kuallitals 

pembelaljalraln khususnyal paldal pembela ljalraln PKn. 
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